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Abstrak: Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik yaitu uji
simultan ( Uji F) dan uji parsial ( Uji t). Populasi dalam penelitian ini sejumlah 304
perusahaan manufaktur yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan
diperoleh sampel sebanyak 8 perusahaan. Analisis hasil regresi berganda dilakukan
setelah model tidak mengalami gejal-gejala asumsi klasik seperti normalitas,
multikolineatitas dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to
Equity Ratio dan Return On Asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio. Variabel lain dalam penelitian ini secara parsial yaitu Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. Secara parsial Return
on Asset berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio.

Kata Kunci: Debt to Equity Ratio, Return on Asset dan Dividend Payout Ratio

I. PENDAHULUAN Senada yang dikatakan oleh
Latar Belakang Henry 2013, “laporan keuangan
Perkembangan ekonomi suatu merupakan salah satu informasi yang
negara dapat diukur dengan banyak sangat penting dalam menilai
cara, salah satunya di Indonesia dengan perkembangan perusahaan, dapat juga
mengetahui  tingkat perkembangan digunakan untuk menilai prestasi yang
pasar modal dan industri-industri dicapai perusahaan pada saat lampau,
sekuritas yang terdaftar di Bursa Efek sekarang dan rencana pada waktu yang
Indonesia hal ini membantu para akan datang. Laporan keuangan
investor untuk melihat sejauh mana umumnya disajikan untuk memberi
perkembangan perusahaan- informasi mengenai posisi-posisi
perusahaan yang memiliki keputusan keuangan, kinerja dan arus kas suatu
yang sama Yyaitu dalam memperoleh perusahaan dalam periode tertentu.
tingkat keuntungan dan meningkatkan Informasi tersebut diharapkan dapat
nilai perusahaan. ( Halim Usman dan Sri bermanfaat bagi sebagian besar
Wahyuni, 2014). kalangan pengguna laporan keuangan
Oleh  karena itu, investor dalam rangka membuat keputusan-
memerlukan laporan keuangan. keputusan. Penilaian tingkat keuangan
Laporan keuangan yang di kemukakan suatu perusahaan dapat dilakukan
oleh Wiyono dan Kusuma, 2017:333 dengan menganalisis laporan keuangan
“merupakan penghubung atau jembatan perusahaan. Untuk mengetahui apakah
informasi antara pengelola dengan laporan keuangan perusahaan dalam
pemilik. Laporan keuangan sebagai kondisi yang baik dapat dilakukan
sarana mengokomunikasikan kepada berbagai analisa, salah satunya adalah
pemilik dan seluruh stakeholder terkait analisis rasio. Analisis rasio keuangan
bagaimana pegelola menjalankan membutuhkan laporan keuangan
perusahaan. Berdasarkan laporan selama sedikitnya 2 (dua) tahun terakhir
keuangan tersebut, para pihak terkait dari berjalannya perusahaan.
dapat mengambil keputusan manajerial Menurut Lisa dan Clara, 2009
terhadap jalannya operasi perusahaan. “‘Pasar modal (capital market)
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merupakan pasar utuk berbagai
instrumen keuangan jangka panjang
dalam bentuk ekuitas dan hutang yang
jatuh tempo lebih dari satu tahun. Dalam
aktivitas di pasar modal, para investor
memiliki harapan dari investasi yang
dilakukannya, yaitu berupa capital gain
dan dividen. Kebijakan dividen
mempunyai pengaruh bagi pemegang
saham dan perusahaan yang membayar
dividen. Para pemegang saham
umumnya menginginkan pembagian
dividen yang relatif stabil karena hal
tersebut akan mengurangi
ketidakpastian ~akan  hasil yang
diharapkan dari investasi yang mereka
lakukan dan juga dapat menigkatkan
kepercayaan pemegang saham
terhadap perusahaan sehingga nilai
saham juga dapat meningkat.

Selain itu dengan Kketerlibatan
kepemilikan saham, manajer akan
termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya dalam mengelola
perusahaan. (Norna Cholifah dan
Maswar Patuh Priyadi, 2014)

Kebijakan dividen suatu
perusahaan akan melibatkan dua pihak
yang berkepentingan dan  salin
bertentangan, yaitu kepentingan
pemegang saham yang mengharapkan
dividen, dengan kepentingan
perusahaan terhadap laba ditahan.
Besar kecilnya dividen yang akan
dibayarkan oleh perusahaan tergantung
pada kebijakan dividen dari masing-
masing perusahaan. Para investor
biasanya lebih senang membayar
dengan harga yang lebih tinggi bagi
saham yang akan dapat memberikan
dividen yang tinggi. Sehingga
pembayaran dividen yang tinggi dapat
menarik para investor untuk

menanamkan modalnya kepada
perusahaan. (Muhammad Asril Arilaha,
2009)

Masing-masing investor memiliki
kriteria yang berbeda dalam menilai
suatu investasi pada perusahaan. Pada
umumnya investor mempunyai tujuan
utama untuk mendapatkan
pengembalian dalam bentuk dividen.
Dilain pihak perusahaan juga

mengharapkan adanya pertumbuhan
perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya, yang sekaligus
juga harus memberikan kesejahteraan
yang lebih besar kepada pemegang
saham. (Ridha Muktisari, 2015)

Analisis rasio memudahkan para
investor untuk membaca atau melihat
keadaan perusahaan. Salah satu rasio
yang mempunyai pengaruh terhadap
nilai perusahaan sehingga dapat
digunakan untuk pengambilan
keputusan pendanaan adalah debt to
equty ratio. Debt to equity ratio (DER)
merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara
total utang dengan aktiva. Dengan kata
lain, seberapa besar aktiva perusahaan
oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. (Kasmir, 2015:156)

Desy Anggraeni (Menurut
Hardjadi dalam Komalasari 2015) Debt
to Equity Ratio merupakan salah satu
aspek leverage atau hutang
perusahaan. Hutang merupkan
komponen penting perusahaan
khususnya sebagai salah saru sarana
pendanaan. Sering terjadi penurunan
kinerja perusahaan disebabkan
besarnya  hutang  yang dimiliki
perusahaan sehingga kesulitan dalam
memenuhi kewjiban tersebut. Semakin
tinggi DER menunjukkan semakin besar
kepercayaan dari pihak luar, hal ini
sangat memungkinkan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan, karena
dengan modal yang besar maka
kesempatan untuk meraih tingkat
keuntungan juga besar sehingga ddapat
menunjukkan kinerja perusahaan yang
baik.

Faktor kedua yang dapat
mengukur kinerja perusahaan yakni
mengukur tingkat profitabilitas dengan
menggunakan rasio keuangan Return
On Asset (ROA) karena ROA lebih
mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba
dalam operasi perusahaan secara
keseluruhan. (Mismiwati, 2016). Hasil
pengembalian atas aset merupakan
rasio yang menunjukkan seberapa
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besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih. Dengan kata
lain rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam modal aset. Rasio
ini dihitung dengan membagi laba bersih
terhadap total aset. (Hery, 2016)

Faktor lain yang dapat digunakan
dalam mengukur kinerja perusahaan
adalah Dividend Payout
Ratio,perusahaan yang terdaftar di BEI
tidak semuanya membagikan dividen
kepada para pemegang sahamnya, baik
itu dalam bentuk dividen tunai maupun
dividen saham. Hal tersebut disebabkan
oleh adanya pertimbangan-
pertimbangan yang berbeda dalam
keputusan kebijakan dan pembayaran
dividen dalam setiap perusahaan. (Lisa
Marlina dan Clara Danica, 2009)

Kemudian melihat hasil data pada
september 2015 yang diberitakan oleh
duniaindustri.com saat Indonesia akan
menghadapi MEA di akhir 2015 secara
umum pemerintah dan pelaku usaha
mengakui, industri nasional belum siap
menghadapi MEA. Kementrian
Perindustrian membuat perhitungan ,
hanya 31% Industri manufaktur yang
punya kemampuan daya saing di pasar
ASEAN. Sisanya 69% industri lainnya
masih kurang berdaya saing saat
bertarung di pasar bebas ini. Sekitar
64% dari total bahan baku, bahan
penolong serta barang modal dari
industri nasional masih bergantung
pada impor untuk mendukung proses
produksi, menurut data Kementrian
Perindustrian. Karena itu mayoritas
industri rentan terhadap fluktuasi kurs
rupiah terhadap dolar Amerika Serikat.

Berdasarkan data Kementrian
Perindustrian yang diperoleh
Duniaindustri.com, rata-rata  impor
bahan baku, bahan penolong serta
barang modal itu berasal dari sembilan
sektor industri yakni permesinan dan
logam, otomaotif, elektronik, kimia dasar,
makanan dan minuman, pakan ternak,
tekstil dan produk tekstil (PTP), barang
kimia lain, serta pulp dan Kkertas.

http://duniaindustri.com/hanya-31-
industri-manufaktur-siap-hadapi-mea/

Oleh karena itu untuk mengukur
sejauh mana para investor
menanamkan modalnya pada
perusahaan selain melihat tingkat
Return on Asset perusahaan tersebut
untuk tumbuh, adalah dengan mengukur
tingkat pengembalian yang akan
diterima oleh para pemegang saham
dari laba Dbersih yang diperoleh
perusahaan yang berupa dividen yang
akan diterima.

Pembagian dividen yang lebih
besar cenderung akan meningkatkan
harga saham yang berarti meningkatnya
nilai  perusahaan (Utami, 2008).
Semakin besar laba memungkinkan
semakin besar prosentase dividen
sehingga harga saham semakin
meningkat. Perusahaan yang memiliki
kemampuan membayar dividen
diasumsikan oleh masyarakat sebagai
perusahaan yang  mengutungkan.
Pembayaran dividen akan
meningkatkan kepercayaan sekaligus
mengurangi  ketidakpastian investor
dalam menananmkan modalnya. (Difah
dalam Yasa, 2011). Maka dari itu pihak
manajemen perlu mempertimbangkan
faktor-faktor yang  mempengaruhi
kebijakan dividen. Faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi kebijakan dividen
di antaranya kesempatan investasi,
profitabilitas dan likuiditas, akses ke
pasar keuangan, stabilitas pendapatan,
dan pembatasa-pembatasan (Hanafi,
2012).

Perusahaan yang diteliti dalam
penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang
konsumsi  berdasarkan perusahaan
yang rutin membagikan dividen pada
periode 2012 — 2015 yang terdaftar di
bursa efek Indonesia. Alasan dipilihnya
perusahaan manufaktur berdasarkan
pembagian dividen yang dibagikan,
karena asumsi masyarakat yang besar
terhadap perusahaan tersebut jika
dividen rutin dibagikan tiap tahunnya
akan memperoleh keuntungan yang
besar., Dan barang-barang yang
tersedia di perusahaan manufaktur


http://duniaindustri.com/hanya-31-industri-manufaktur-siap-hadapi-mea/
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tersebut mencakup konsumsi yang
dibutuhkan sehari-hari secara berkala
dalam periode waktu tertentu yang
singkat sehingga hal tersebut menarik
untuk diteliti.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap
Rasio  Pembayaran Dividen
perusahaan sektor manufaktur
yang terdaftar di BEI?

2. Mengetahui pengaruh Return on
Asset (ROA) terhadap Rasio
Pembayaran Dividen perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar
di BEI?

3. Mengetahui pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) dan Return on
Asset (ROA) Dividen Payout Ratio
(DPR) pada perusahaan ssektor
manufaktur yang terdaftar di BEI?

II. KAJIAN PUSTAKA
Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio utang terhadap modal
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya proporsi utang
terhadap modal. Rasio ini dihitung
sebagai hasil bagi antara total utang
dengan modal. Rasio ini berguna untuk
mengetahui besarnya perbandingan
antara jumlah dana yang disediakan
oleh kreditor dengan jumlah dana yang
berasal dari pemilik perusahaan. Rasio
ini memberikan petunjuk umum tentang
kelayakan kredit dan risiko keuangan
debitor. Hery (2015, 542).

Semakin besar Debt to Equity
Ratio maka semakin besar modal
pinjaman sehingga akan menyebabkan
semakin besar pula beban hutang
(biaya bunga) yang harus ditanggung
perusahaan. Semakin besarnya beban
hutang perusahaan maka jumlah laba
yang dibagikan sebagai cash dividend
akan berkurang. Dengan demikian, debt
to equity ratio yang tinggi berdampak
pada semakin kecilnya kemampuan
perusahaan untuk membagikan cash
dividend, begitu pula sebaliknya.

Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan rasio utang yang digunakan

untuk mengukur perbandingan antara
total utang dengan aktiva. Dengan kata
lain, seberapa besar aktiva perusahaan
oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. Kasmir (2015;156)

Menurut Hery (2016; 78) “Rasio ini
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya proporsi utang
terhadap modal. Rasio ini dihitung
sebagai hasil bagi antara total utang
dengan modal”.

Menurut Kasmir (2012;157) Debt
to Equity Ratio (DER) merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan
cara membandingkan antar seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas.

Rumus untuk mencari Debt to
Equity Ratio sebagai berikut:

Debt to Equitv Ratio = Total Debt
ebtto kquity Ratlo = rotal Equity
Hasil perhitungan rasio

solvabilitas diperlukan sebagai dasar
pertimbangan dalam  memutuskan
antara penggunaan dana dari pinjaman
atau penggunaan dana dari modal
sebagai alternatif sumber pembiayaan
aset perusahaan.

Return On Assets (ROA)

Return on Asset (ROA) menurut
Sofyan (2013;305) menyatakan bahwa :

Rasio ini menggambarkan
perputaran aktiva diukur dari volume
penjualan. Semakin besar rasio ini
semakin baik. Hal ini berarti bahwa
aktiva dapat lebih cepat berputar dan
meraih laba.

Pengertian Return on Assets
(ROA) menurut Husnan dan Enny
(2012;76) menyatakan bahwa :

Rasio ini menujukkan seberapa
banyak laba bersih setelah pajak dapat
dihasilkkan dari (rata-rata) seluruh
kekayaan yang dimiliki perusahaan.
Karena itu digunakan angka laba
setelah pajak sebagai pembilang.
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Menurut  Prihadi (2010;152)
adalah mengukur tingkat laba terhadap
aset yang digunakan dalam
menghasilkan laba tersebut.

Menurut Heri (2015;228)
merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih. Dengan kata
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total aset.

ROA menggambarkan
kemampuan aset — aset yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan laba,
setelah disesuaikan dengan biaya -
biaya untuk mendanai aset tersebut.
ROA vyang positif (semakin besar)
menunjukkan bahwa dari total aktiva
yang dipergunakan untuk beroperasi,
perusahaan mampu memberikan laba
bagi perusahaan. Sebaliknya, ROA
yang negatif (semakin kecil)
menunjukkan bahwa dari total aktiva
yang dipergunakan, perusahaan tidak
mampu memberikan laba sehingga
mendapatkan kerugian.

Return On Asset merupakan salah
satu rasio profitabilitas, ROA juga
merupakan alat ukur penghasilan atau
keuntungan bagi para pemilik atas
modal yang telah digunakan
perusahaan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi harga saham adalah
kemampuan perusahaan membayar
dividen. Apabila dividen dibayar tinggi
harga saham juga akan cenderung
tinggi dan nilai perusahaan akan tinggi.
Kemampuan perusahaan membayar
dividen tergantung ROA berperan
sebagai indikator efisiensi perusahaan
dalam menggunakan aset untuk
memperoleh laba.

ROA diperoleh dengan cara :

Net Income

Return On Assets = ———
Total Asets

Dividend Payout Ratio (DPR)
Pengertian Dividen Payout Ratio
(DPR) menurut Hery (2012;170)
merupakan rasio yang menunjukkan
hasil perbandingan antar dividen tunai

per lembar saham dengan laba per
lembar saham. Rasio ini
menggambarkan jumlah laba dari setiap
lembar saham yang di alokasikan dalam
bentuk dividen.

Menurut Husnan dan Enny
(2012;297) kebijakan deviden
menyangkut masalah penggunaan laba
yang menjadi hak para pemegang
saham. Pada dasarnya laba tersebut
bisa dibagi sebagai deviden atau
ditahan untuk diinvestasikan kembali.

Pengertian Devidend Payout Ratio
(DPR) menurut Fahmi (2012;128)
mendefinisikannya sebagai ukuran yang
dipakai dalam menganalisis laporan
keuangan untuk memperlihatkan
besarnya jaminan yang tersedia untuk
kreditor.

Dari sudut pandang manajemen
keuangan, rasio leverage adalah
mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai dengan utang. Penggunaan
utang vyang terlalu tinggi akan
membahayakan perusahaan karena
perusahaan akan masuk dalam kategori
extrem laverage (utang ekstrem) yaitu
perusahaan terjebak dalam tingkat
utang yang tinggi dan sulit untuk
melepaskan beban utang tersebut.
Karena itu sebaiknya perusahaan harus
menyeimbangkan berapa utang yang
layak diambil dan darimana sumber-
sumber yang dapat dipakai untuk
membayar utang.

Sutrisno (2012;267) menyebutkan
ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kebijakan dividen yaitu :
1. Posisi Solvabilitas Perusahaan

Apabila perusahaan dalam

kondisi insolvensi atau
solvabilitasnya kurang
menguntungkan, biasanya

perusahaan tidak membagikan
laba. Hal ini disebabkan laba yang
diperoleh lebih banyak digunakan
untuk memperbaiki posisi struktur
modalnya.
2. Posisi Likuiditas Perusahaan
Cash dividen merupakan arus
kas keluar bagi perusahaan, oleh
karena itu bila perusahaan
membayarkan dividen berarti
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harus bisa menyediakan uang kas
yang cukup banyak dan ini akan
menurunkan tingkat likuiditas
perusahaan. Bagi perusahaan
yang kondisi likuiditasnya kurang
baik, biasanya dividend payout
ratio nya kecil, sebab sebagian
besar laba digunakan untuk
menambah likuiditas. Namun
perusahaan yang sudah mapan
dengan likuiditas yang baik
cenderung memberikan dividen
lebih besar.

Menurut Hanafi (2016;375)
beberapa faktor dalam kebijakan
deviden :

1. Kesempatan Investasi

Semakin besar kesempatan
investasi maka deviden yang bisa
dibagikan akan semakin sedikit.
Akan llebih baik jika dana
ditanamkan pada investasi yang
menghasilkan NPV yang positif.
Profabilitas dan Likuiditas

Perusahaan yang mempunyai
aliran kas atau profibilitas yang
baik bisa membayar dividen atau
menigkatkan dividen. Hal yang
sebaliknya akan terjadi jika aliran
kas tidak baik. Alasan lain
pembayaran dividen adalah untuk
menghindari akuisisi oelh
perusahaan lain. Perusahaan
yang mempunyai kas berlebihan
seringkali menjadi target dalam
akuisisi. Untuk  menghindari
akuisisi, perusahaan tersebut bisa
membayarakan  dividen, dan
sekaligus juga membuat senang
pemegang saham.

Rumus untuk menghitung

devidend payout ratio, yaitu:

Dividend Payout Ratio
B Dividend Per Share

~ Earning Per Share

HIPOTESIS

Debt to Equity Ratio
Menurut Kasmir
(2012;157-158) Debt
to  Equity Ratio
merupakan rasio
yang digunakan
untuk menilai utang
dengan ekuitas.
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Ill. KERANGKA PEMIKIRAN &

Return on Assets
Semakin tinggi hasil
pengembalian atas
aset berarti semakin
tinggi pula jumlah
laba bersih yang
dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang
tertanam dalam total
aset. Sebaliknya,
semakin rendah hasil
pengembalian atas
aset berarti semakin
rendah pula jumlah
laba bersih yang
dihasilkan dari setiap
rupiah dana tertanam
dalam total aset
(Hery,2016;193).

Dividend
Payout Ratio
menurut Fahmi
(2012;128)
mendefinisikan
nya sebagai
ukuran yang
dipakai dalam
menganalisis
laporan
keuangan untuk
memperlihatkan
besarnya
jaminan  yang
tersedia untuk
kreditor.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian kerangka

pemikiran dan mengacu pada model
penelitian di atas, maka dapat terungkap
hipotesis penelitian sebagai berikut :

Terdapat pengaruh Debt to Equity
Ratio terhadap Dividend Payout
Ratio pada perusahaan sub sektor
industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Terdapat pengaruh Return on
Asset terhadap Dividend Payout
Ratio perusahaan sub sektor
industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

H1:

periode 2012 - 2015.
H2:

periode 2012 - 2015.
H3:

Terdapat pengaruh Debt to Equity
Ratio dan Return on Asset
terhadap Dividend Payout Ratio
perusahaan sub sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2012 - 2015.



JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS (ALMANA) VOL. 2 NO. 3/DESEMBER 2018 135

IV. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian ini  sesuai
maksud dan tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Debt to Equity Ratio dan
Return on Asset secara parsial maupun
simultan terhadap Dividend Payout
Ratio pada perusahaan sub sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar
di bursa efek Indonesia periode 2012-
2015.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan oleh

penulis dalam penelitian ini adalah data

sekunder yang terdiri atas :

1. Data kualitatif berupa tulisan —
tulisan atau catatan yang
mendeskripsikan perusahaan
seperti data tentang latar belakang
perusahaan dan perkembangan
perusahaan secara umum.

2. Data kuantitatif berupa data yang
terdiri atas angka — angka seperti
data laporan keuangan
perusahaan, jumlah saham yang
diperdagangkan, dan harga
saham penutupan perusahaan.

Sedangkan sumber data untuk
penelitian ini diperoleh dari pihak
ketiga, dalam hal ini sumber data
yang diperoleh bukan dari
perusahaan sampel langsung.
Data untuk penelitian diperoleh
dari beberapa sumber, data
keuangan perusahaan sampel
diperoleh dari situs www.idx.co.id
(Bursa Efek Indonesia).

Populasi atau Sumber Informasi

Di dalam penelitian ini, jumlah
populasi yang diamati berjumlah 304
perusahaan dan jenis data yang
digunakan oleh peneliti adalah data
sekunder, yang merupakan data kedua
yang telah diolah lebih lanjut dan data
yang disajikan oleh pihak lain. Untuk
memperoleh data sekunder, peneliti
mencari, mengumpulkan, membaca,
mempelajari serta memahami sumber —
sumber baik literatur, buku — buku
perpustakaan, dan jurnal — jurnal

penelitian terdahulu. Data — data dari
perusahaan yang berkaitan dengan
variabel — variabel yang akan diteliti
diperoleh dari situs www.idx.co.id (bursa
efek Indonesia), situs
www.yahoo.finance.com dan dari situs
www.sahamok.com

Metode Penarikan Sampel
Penentuan sampel menggunakan

metode purposive sampling dengan

pengambilan sampel hanya perusahaan
sub sektor industri barang konsumsi
yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu.

Kriteria tersebut mencakup sebagai

berikut:

1. Perusahaan yang sudah dan
masih terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  periode 2012-2015
yang termasuk ke dalam sub
sektor industri barang konsumsi

2. Perusahaan sub sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar
dan tersedia datanya berupa
laporan keuangan dari tahun 2012

— 2015

3. Perusahaan yang memiliki data
keuangan lengkap untuk
menghitung variabel-variabel

dalam penelitian ini  selama
periode pengamatan yaitu 2012-

2015
4, Perusahaan sub sektor industri
barang konsumsi rutin

membagikan dividen selama
periode 2012-2015 yang terdaftar
di Bursa efek Indonesia.

5. Perusahaan sub sektor industri
barang konsumsi terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2012-2015 yang terpilih sebanyak
8 perusahaan.

Tabel 1.Hasil Seleksi Kriteria

No Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan
yang telah
terdaftar di

1 Bursa Efek 447
Indonesia (BEI)
selama periode
2012-2015
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No Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan
yang tidak
termasuk
2 dalam sektor (304)
Manufaktur di
Bursa Efek
Indonesia
Perusahaan
yang tidak
termasuk
3 dalam sub (109)
sektor Industri
Barang
Konsumsi
Perusahaan
pada sub sektor
Industri Barang
Konsumsi yang
4 tidak (26)
mengeluarkan
Dividend
selama periode
2012-2015
Total sampel 8
perusahaan
Sumber: data diolah, 2016
Berdasarkan kriteria pengambilan
sampel, maka diperoleh sampel
penelitian sebanyak 8 perusahaan sub
sektor industi barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2012-2015. Berikut adalah
nama-nama perusahaan yang
memenuhi kriteria dan dijadikan sampel
dalam penelitian:

Tabel 2. Daftar Sampel Perusahaan

Tahun 2015
. Kode
No Nama Emiten
Saham
1 Gudang Garam
Tbk. GGRM
Hanjaya
2 Mandala
Sampoerna Tbk. HMSP
3 Indofood Sukses
Makmur Tbk. INDF
4 Kalbe Farma
Tbk. KLBF
5  Merck Tbk. MERK

No Nama Emiten Kode
Saham

6 Multi Bintang

Indonesia Tbk. MLBI
4 Mandom

Indonesia Tbk. TCID
8 Uniliver

Indonesia Tbk. UNVR

Sumber: www.idx.co.id

Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder.
Karena data sekunder merupakan
sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara artinya data-data
tersebut berupa data kedua yang telah
diolah lebih lanjut dan data yang
disajikan oleh pihak lain.

Jenis data yang digunakan pada
penelitian ini merupakan data kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan
statistik. Dimana data tersebut diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan
perbankan yang dipublikasikan setiap
tahunnya oleh Bursa Efek Indonesia
(BEl) periode tahun 2012 sampai
dengan 2015.

Metode Analisis
Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda. Analisis berganda
digunkan untuk menguji hubungan tidak
langsung antara variabel terikat
(dependen = Y) dengan beberapa
variabel independen (X1, X2, X3,...n).
1. Analisis Regresi Linier
Berganda
Bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen atas
perubahan dari setiap
peningkatan atau penurunan

variabel independen yang
mempengaruhi variabel
dependen. Hubungan antara
variabel tersebut dapat

digambarkan dengan persamaan
berikut :
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Y =a+ BaXy+ p2Xe

Dimana :
Y= devidend payout ratio
a= konstanta

B1-3 = koefisien regresi
X1 = debt to equity ratio
X2 = return on asset

(Sumber ; Sugiono 2015 : 275)

Analisis Korelasi

Analisis korelasi parsial ini
digunakan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara
korelasi kedua variabel dan
ukuran yang digunakan untuk
menentukan derajat atau
kekuatan  hubungan  korelasi
tersebut. Pengukuran koefisien ini
dilakukan dengan menggunakan
koefisien  pearson correlation
product moment, untuk menguiji
hubungan asosiatif atau hubungan
bila datanya berbentuk interval
atau rasio (Sugiono 2015 : 228).

nyX; ¥, -E-X)E-Y)
J ((¥Xi?) = (R X1)*} {(Z¥E) - (TYD’)

Dimana :

r = koefisien korelasi
x= variabel independen
y= variabel dependen
n= banyak sampel

Analisis Koefisien Determinasi

Untuk melihat seberapa besar
tingkat pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama.
digunakan koefisien determinasi
(KD) dengan rumus:

KD =1r?2X 100 %

Dimana :
KD = koefisien determinan
r = koefisien regresi

(Sugiono 2015 : 231).

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DPR (Y)
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Berdasarkan grafik normalitas
menggunakan normal p-plot di atas,

diketahui bahwa titik-titik menyebar
mengikuti  garis  diagonal  yang
menunjukan bahwa model regresi

memenuhi asumsi normalitas terbukti
dari normalitas menggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut :

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
M 32
Normal Parameters®? Mean .0oo
Std. Deviation 32.853
Most Extreme Differences  Absolute A28
Positive A1
Megative -.128
Kolmogaorov-Smirnoy £ 723
Asymp. Sig. (2-tailed) 672

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel output uji
kolmogorov smirnov di atas, diperoleh
nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed))
sebesar 0,672. Nilai signifikansi (p-
value) tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
sudah model regresi berdistribusi
normal.

Uji Multikoliniearitas

Uji Multikolinearitas  bertujuan
untuk mengetahui apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Model regresi
yang baik adalah yang tidak terdapat
korelasi linier/ hubungan yang kuat
antara variabel bebasnya. Jika dalam
model regresi terdapat gejala
multikolinearitas, maka model regresi
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tersebut tidak dapat menaksir secara
tepat sehingga diperoleh kesimpulan
yang salah tentang variabel yang diteliti.
Uji multikolinearitas dilakukan dengan
melihat tolerance value dan variance
inflation factor (VIF) dengan kriteria
pengujian nilai tolerance harus lebih dari
0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF)
kurang dari 10.

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 DER (X1) 739 1.354
ROA (X2) 739 1.354

a. Dependent Variahle: DPR (Y)

Berdasarkan output di atas,
diketahui bahwa kedua variabel bebas
memiliki nilai tolerance lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tidak memiliki masalah multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan

untuk mengetahui apakah dalam model
regresi  terjadi kesalahan atau
ketidaksamaan variance pada residual
(error) dari suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Untuk menguji adanya
gejala heteroskedastisitas digunakan
pengujian dengan metode uji scatter
plot, dengan kriteria hasil sebagai
berikut :

1. Jika pola tertentu seperti titik-titik
yang ada membentuk suatu pola
yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit)
maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jikatidak ada yang jelas serta titik-
titik menyebar di atas dan di
bawah angka nol pada sumbu Y
maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: DPR (Y)
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o
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas,
diketahui titik-titik yang diperoleh
menyebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola tertentu atau
menyebar di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada data yang
diteliti  tidak ditemukan masalah
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi
Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Modgl B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 37920 1151 3.400 002
DER (X1) -022 090 -048 - 246 808
ROA (X2) 939 A28 435 | 2208 035

a.Dependent Variable: DPR (Y)

Berdasarkan hasil output SPSS di
atas terlihat nilai koefesien regresi pada
nilai Unstandardized Coefficients “B”,
sehingga diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut :

Y =37,920 - 0,022X; + 0,939X,

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian
dilakukan dengan menggunakan uiji
koefisien regresi secara parsial (Uji t)
dan uji koefisien regresi secara
bersama-sama (Uji F). Uji t dilakukan
untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Sedangkan UJi F
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
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variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen.
1. Uji t (Parsial)

Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap
variabel dependen maka
dilakukan Uji t (Parsial) dengan
hipotesis sebagai berikut :

Ho : tidak terdapat pengaruh
yang signifikan  antara
variabel independen

terhadap variabel
dependen secara parsial.

H. : terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel
independen terhadap

variabel dependen
secara parsial.

Hasil pengujian tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 6. Uji t (Parsial)
Coefficients?

Model Unstandardiz | Stand t

ed ardize
Coefficients d

Coeffi

cients

B Std. Beta

Error

gf;n'l 37,92| 11,15 3,4
0 1 00

1 DER] -,022| ,090| -,048| ,24

2,2

ROA] ,939( ,425| ,435 08

Dividend Payout Ratio

(DPR)

Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR).
Pengujian  terlebih  dahulu
menentukan Ho dan Hj.

Ho: B1 =0 Debtto Equity Ratio
(DER) tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
dividen payout ratio
pada perusahaan
sub sektor Industri
Barang Konsumsi
yang terdapat di
BEI tahun 2012-
2015

Ha: B1# 0 Debtto Equity Ratio
(DER) berpengaruh
signifikan terhadap
dividen payout ratio
pada perusahaan
sub sektor Industri
Barang Konsumsi
yang terdapat di
BEI tahun 2012-
2015

Analisis data pengaruh DER
terhadap DPR dapat dilihat
pada tabel :

Tabel 7. Hasil Pengaruh DER
terhadap DPR

Varia

Int:jeelp thitu tap  Si A Ket
ende ™ ¢ 9

n

- 2, 0, O, Ho
DER 24 04 0 O diteri
6 5 8 5 ma

a. Dependent Variable: DPR
Untuk nilai twape dapat dicari
dengan a = 0,05 : 2 = 0,025
dengan degree of freedom (df) =
32-2-1 = 29. Maka diperoleh nilai
tiavel SEDESAr 2.045
1.1 Pengaruh Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap

Ho: B1 =0 Debtto Equity Ratio
(DER) tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
dividen payout ratio
pada perusahaan
sub sektor Industri
Barang Konsumsi
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yang terdapat di
BEI tahun 2012-
2015

Ha: B1# 0 Debtto Equity Ratio
(DER) berpengaruh
signifikan terhadap
dividen payout ratio
pada perusahaan
sub sektor Industri
Barang Konsumsi
yang terdapat di
BEI tahun 2012-
2015. Dengan
tingkat  signifikan
(a) sebesar 5%, df
=29

Sehingga diperoleh tiape Untuk

uji dua pihak sebesar -2,046

dan 2,045.

Kriteria : Tolak Ho
jlka thitung > tiabe atau 'thitung <-
tiabel, terima Hy

Tolak H1 jika

thitung < ttaber atau 'thitung > -ttabel, terima

Ho

Tabel 8. Hasil Pengaruh ROA

terhadap DPR

Varia
Irl?g!s thitu | ttan | Si o Ketera
pend ng el g ngan
en
Ho
22 120| 0, 0O, L
ROA | 08 | 45 | 35 05 d'tzr'm

Dari tabel tersebut hasil
output SPSS diperoleh nilai
thiung UNtuk variabel debt to
equity ratio terhadap dividen
payout ratio sebesar -0,246 dan
nilai p-value (Sig.) sebesar
0,808. Dikarenakan nilai -thiung
lebih besar dari nilai -tiape (-
0,246 > -2,045) dan nilai
signifikansi 0,808 > 0,05 maka
Ho diterima dan Ha, ditolak,
artinya secara parsial debt to
equity ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap dividen
payout ratio pada perusahaan
sub sektor Industri Barang

Konsumsi yang terdapat di BEI
tahun 2012-2015.

1.2 Pengaruh Return on Asset
(ROA) terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR)

Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Return
on Asset (ROA) terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR).
Pengujian  terlebih  dahulu
menentukan Ho dan Hs.

Ho: B> =0 Return On Asset
(ROA) tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
dividen payout ratio
pada perusahaan
sub sektor Industri
Barang Konsumsi
yang terdapat di
BEI tahun 2012-
2015

Ha B2#0 Return On Asset
(ROA)
berpengaruh
signifikan terhadap
dividen payout ratio
pada perusahaan
sub sektor Industri
Barang Konsumsi
yang terdapat di
BEI tahun 2012-
2015

Dengan tingkat signifikan (a)

sebesar 5%, df = 29, sehingga

diperoleh tiaper untuk uji dua pihak

sebesar -2,045 dan 2,045.

Kriteria : Tolak Ho jika thitung >

tiaver AtAU -thitung < -trabel, terima Hi

Tolak Hi jika
thitung < traber ataU -thitung > -travel,
terima Ho

Dari tabel tersebut hasil output
SPSS diperoleh nilai thiung untuk
variabel return on asset terhadap
dividen payout ratio sebesar 2,208
dan nilai p-value (Sig.) sebesar
0,035. Dikarenakan nilai thiung lebih
besar dari nilai tiapel (2,208 > 2,045)
dan nilai signifikansi 0,035 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima,
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artinya secara parsial return on
asset berpengaruh  signifikan
terhadap dividen payout ratio pada
perusahaan sub sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdapat di
BEI tahun 2012-2015.

2. Uji F (Simultan)

Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel
independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen
maka dilakukan Uji F (Simultan)
dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho :tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel
independen terhadap variabel
dependen secara simultan.
Ha : terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel
independen terhadap variabel
dependen secara simultan.

Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan Friung dan Frapel.
Pedoman yang digunakan untuk
menerima atau menolak hipotesis
yaitu :

Jika Friung < Franet maka Ho diterima
dan Ha, ditolak.

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak
dan Ha diterima

Melalui bantuan program SPSS
versi 21.0 (dapat dilihat melalui
tabel ANOVA) dapat diperoleh
hasil uji F hitung. Sedangkan
untuk F tabel pada tingkat
signifikan sebesar 0,05 dengan
degree of freedom (dfl = 3-1 = 2)
dan (df2 = 32-2-1 = 29). Hasil
diperoleh untuk Fiape Sebesar

3,328.
Tabel 9. Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sumof | Df | Mean F
Square Squar
S e

Regre 6844,9 > 3422,4 2,96
ssion 86 93 6

Resid | 33459, 29 1153,7

ual 390 72
40304,

Total 376 31

a. Dependent Variable: DPR
b. Predictors: (Constant), ROA, DER

Berdasarkan output SPSS di
atas diketahui nilai Fniwung S€bDESAr
2,966 dengan p-value (sig.) =
0,034. Dengana =0,1,df1=2, dan
df;= (n-k-1) = 29, maka di dapat
Fiaver = 2,495. Dikarenakan nilai
Fhitung lebih besar dari Fraper (2,966
> 2,495) dan nilai signifikansi
0,067 > 0,05 maka Hg ditolak dan
H, diterima, artinya secara
simultan Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return On Asset
(ROA) berpengaruh signifikan
terhadap dividen payout ratio pada
perusahaan sub sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdapat di
BEI tahun 2012-2015.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Dividend Payout Ratio
(DPR)

Hasil pengujian secara parsial
dengan menggunakan uji t diperoleh
bahwa, secara parsial debt to equity
ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap dividen payout ratio pada
perusahaan sub sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdapat di BEI tahun
2012-2015. Hasil penelitian tidak di
dukung dengan teori yang ada, yang
menyatakan semakin besar Debt to
Equity Ratio maka semakin besar modal
pinjaman sehingga akan menyebabkan
semakin besar pula beban hutang
(biaya bunga) yang harus ditanggung
perusahaan. Semakin besarnya beban
hutang perusahaan maka jumlah laba
yang dibagikan sebagai cash dividend
akan berkurang. Dengan demikian, debt
to equity ratio yang tinggi berdampak
pada semakin kecilnya kemampuan
perusahaan untuk membagikan cash
dividend, begitu pula sebaliknya.

Dilihat dari  perkembangan
periode  pengamatan, perusahaan
manufaktur rata-rata memiliki nilai debt
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to equity ratio yang tinggi, hal ini
menunjukkan  bahwa  perusahaan
manufaktur menyukai pembiayaan
dengan menggunakan dana dari pihak
luar.

Hal ini mengindikasikan semakin
tinggi atau rendahnya hutang yang
dimiliki sebuah perushaan tidak akan
mempengaruhi nilai dividend payout
ratio. Besar kecil nya hutang yang
dimiliki perusahaan tidak terlalu di
perhatikan oleh investor, karena
investor lebih melihat bagaimana pihak
manajemen perusahaan menggunakan
dana tersebut dengan efektif dan efisien
untuk mencapai nilai tambah bagi
dividend payout ratio.

Pengaruh Retun on Asset (ROA)
terhadap Dividend Payout Ratio

Hasil pengujian secara parsial
dengan menggunakan uji t diperoleh
bahwa secara parsial return on asset
berpengaruh signifikan terhadap dividen
payout ratio pada perusahaan sub
sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdapat di BEIl tahun 2012-2015.

Variabel Return on Asset memiliki
koefisien positif. Tanda positif koefisien
regresinya menunjukkan bahwa apabila
ROA meningkat maka Dividend Payout
Ratio juga meningkat.

Meningkatnya kualitas dari ROA
akan menjadi pengaruh terhadap
meningkatnya return/ dividen yang
ditunjukan DPR. Semakain
berkecukupan modal, maka
kecenderungan peningkatan atas laba
yang dihasilkan atas aset akan
meningkat pula. Tingginya nilai DPR
mengindikasikan return yang dimiliki
perusahaan besar. Hal ini yang
menyebabkan ROA  berpengaruh
terhadap DPR adalah perusahaan
mampu menutupi nilai risiko yang
dimiliki sehingga tidak akan mengalami
kerugian.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Debt to Equity Ratio
(DER) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR) pada
perusahaan sub sektor industri
barang konsumsi yang terdapat di
BEI tahun 2012-2015. Jadi bisa
disimpulkan beberapa hal
menyangkut pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR)
yaitu, Debt to Equity Ratio (DER)
mengindikasikan semakin tinggi
atau rendahnya hutang yang
dimiliki sebuah perushaan tidak
akan mempengaruhi nilai dividend
payout ratio. Besar kecil nya
hutang yang dimiliki perusahaan
tidak terlalu di perhatikan oleh
investor, karena investor lebih
melihat bagaimana pihak
manajemen perusahaan
menggunakan dana tersebut
dengan efektif dan efisien untuk
mencapai nilai tambah bagi
dividend payout ratio.

2.  Variabel Return on Asset (ROA)
secara parsial memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR)
pada perusahaan sub sektor
industri barang konsumsi yang
terdapat di BEI tahun 2012-2015.
Jadi bisa disimpulkan beberapa
hal menyangkut pengaruh Return
on Asset (ROA) terhadap Diviend
Payout Ratio (DPR), yaitu Return
on Asset (ROA) vyang tinggi
menunjukan bahwa tingkat
profitabilitas perusahaan akan
berdampak pada peningkatan
pembagian dividen yang dilakukan
perusahaan.

Variabel-variabel independen
Debt to Equity Ratio (DER) dan Return
on Asset (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu
Dividend Payout Ratio (DPR) pada
perusahaan sub sektor industri barang
konsumsi yang terdapat di BEI tahun
2012-2015. Jadi dapat disimpulkan



JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS (ALMANA) VOL. 2 NO. 3/DESEMBER 2018 143

bahwa perusaahaan manufaktur harus
memperhatikan DER dan ROA karena
perubahan variabel tersebut akan
berpengaruh signifikan terhadap DPR.
Tetapi perlu diingat perubahan DPR
tidak hanya oleh dua variabel tersebut
tetapi ada banyak hal, seperti kondisi
perekonomian, kesempatan
investasi,posisi solvabilitas dan
likuiditas perusahaan, rencana untuk
melunasi  hutang dan  stabilitas
pendapatan yang di raih oleh
perusahaan manufaktur.

VIl. SARAN

Variabel Debt to Equity Ratio
(DER) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Dividend Payout
Ratio (DPR) pada perusahaan sub
sektor industri barang konsumsi yang
terdapat di BEI tahun 2012-2015. Jadi
saran yang bisa dipaparkan
menyangkut pengaruh Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Dividend Payout
Ratio (DPR) yaitu, perusahaan harus
bisa mengukur nilai risiko mulai dari
Risiko Pasar, Risiko Kredit dan Risiko
Operasional supaya bisa menentukan
nilai DPR yang maksimal

Variabel Return on Asset (ROA)
secara parsial memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR) pada perusahaan
sub sektor industri barang dan konsumsi
yang terdapat di BEI tahun 2012-2015.
Jadi saran yang bisa dipaparkan
menyangkut pengaruh Return on Asseet
(ROA) terhadap Dividend Payout Ratio
(DPR) vyaitu, perlu memperhatikan
tingkat profitabilitas (ROA) dengan
memanfaatkan aset yang dimiliki
perusahaan secara optimal untuk
mendapatkan laba karena semakin
besar laba maka DPR akan meningkat

Bagi perusahaan manufaktur yang
menginginkan tingkat DPR yang
meningkat harus tetap menjaga rasio
keuangannya ditahap yang wajar
dengan mempertimbangkan kondisi
mikro maupun makro, karena satu rasio
keuangan belum dapat menjelaskan
keseluruhan informasi yang dibutuhkan
guna meningkatkan laba perusahaan.
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